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ABSTRAK 

Dela Sukma Maisa. 2018. “Jenis dan Makna Makanan pada Batagak Panghulu 

di Nagari Kambang Timur” Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Kesejahteraan Keluarga, Departemen 

Ilmu Kesejahteraan Keluarga, Fakultas Pariwisata dan 

Perhotelan Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi karena belum adanya buku tentang upacara 

batagak panghulu sebagai pedoman. Dihawatirkan jika tidak ada literature yang 

akan dijadikan acuan maka acara ini akan hilang bertambahnya budaya yang 

masuk dan kurangnya pengalaman generasi muda dalam tradisi adat. Dilakukan 

dengan tujuan mendeskripsikan jenis makanan yang dibawa dan menghidangkan 

beserta peralatannya, mengungkap makna yang terkandung didalamnya.  

Jenis penelitian ini adalah kualitatif, lokasi penelitian dilaksanakan di 

Nagari Kamabang Timur Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan pada 

bulan Desember 2022 - Januari 2023. Sumber data penelitian ini adalah panghulu, 

pemuka adat atau kerapatan adat (KAN), bundo kanduang, masyarakat. Teknik 

pengambilan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data 

yang digunakan adalah reduksi , penyajian dan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada upacara batagak panghulu 

di Nagari Kambang Timur jenis makanan yang dibawa oleh bundo kanduang, 

induak bako dan masyarakat adalah nasi badulang isinya nasi putih, yang 

diwajibkan membawa 2 macam lauk pauk, seperti olahan dari ayam (goreng 

ayam, guali ayam, gulai ayam kuah putih). Ikan (goreng ikan balado, gulai ikan). 

Telur (goreng telur bulat balado, telur mata sapi pakai bawang goreng). Untuk 

pelengkap kerupuk jariang. Sipangka (tuan rumah) menghidangkan berbagai 

macam jenis makanan didua acara. Pertama acara minum kopi nagari ini 

dilaksanakan malam sebelum pelaksanaan upacara batagak panghulu disiang 

harinya jenis makanannya berupa juadah atau jajanan adalah onde-onde, keripik 

pisang, kue kembang goyang, lapek bugih, nasi lamak jo sagun. Kedua di 

pelaksanan terdapat 2 jenis makanan yaitu yang wajib dihidangkan (nasi putih, 

gulai merah dagiang balapa, air putih) dan makanan tambahan (nasi putih, lauk 

pauk: gulai ayam, goreng ikan baldo, sayuran: gulai cubadak, gulai rabuang, kalio 

jariang). Alat untuk membawa makanan dulang, tuduang saji, dalamak, 

selendang, cambuang pakai tutup, piriang samba. Alat untuk menghidang talam, 

piriang samba, cambuang nasi, piring kecil. Makanan adat yang dibuat untuk 

upacra batagak panghulu memiliki makna yang berkaitan dengan hubungan 

kepemimpinan dan sosil masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 

memiliki keindahan alam dan ragam suku bangsa, kebudayaan, dan adat 

istiadat.Sumatera Barat salah satu daerah yang sudah terkenal adat istiadat 

yang kuat sebagai persyatuan masyarakat.Menurut Idrus Hakimy dalam Jannah 

(2015:2)” Adat Minangkabau adalah aturan hidup masyarakat di Minangkabau 

yang diciptakan oleh leluhurnya, yaitu Datuak Parpatiah Nan Sabatang dan 

Datuak Katumanggungan”. Sumatera Barat juga merupakan sebuah wilayah 

otonomi yang mempunyai adat yang berbeda tiap nagari, atau suatu kelompok 

masyarakat akan mempunyai berbagai macam corak khas ritual atau upacara 

adat tersendiri yang berbeda dengan masyarakat lainnya yang tata cara 

pelaksanannya berdasarkan kepada nilai-nilai dan aturan yang ada dalam 

masyarakat dimana kebudayaan itu ada. 

Kabupaten Pesisir Selatan  memiliki 15 Kecamatan. Salah satunya 

Kecamatan Lengayang merupakan salah satu daerah yang mempunyai 

keunikan dan ke khasan budaya. Kebudayaan sangat erat hubungannya dengan 

masyarakat, karena dalam kehidupan masyarakat memuat unsur-unsur 

kebudayaan.Kenyataan bahwa segala sesuatu yang terdapat dalam masyarakat 

ditentukan oleh kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat itu sendiri.Istilah 

untuk pendapatitu adalah Culture-Determinis. Kebudayaan  
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membawa arah peradaban manusia, apa-apa yang ada dalam peradaban 

manusiaditemukan oleh kebudayaan. 

Nagari Kambang Tmur, yaitu salah satu Nagari yang ada di Kecamatan 

Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan yang kaya dengan keindahan alam yang 

masih asri, ragam budaya dan adat istiadat. Adat dan tradisi yang beraneka 

ragam, seperti adat batagak panghulu, batagak rumah, perkawinan, turun 

mandi, aqiqah, sunat rasul, kematian, balimau yang memiliki tata cara yang 

unik dan menarik. Selain itu, pelaksanaannya di masing-masing daerah juga 

berbeda-beda, seperti kata pepatah lain lubuak, lain ikannyo, lain padang, lain 

pulo hilalangnyo. Karena setiap daerah memiliki cara dan prosedur tersendiri 

yang sesuai dengan adat-istiadat yang dianut oleh masyarakat tersebut. Di 

Nagari Kambang Timur juga merupakan Kenagarian yang memiliki 

masyarakatnya  dengan berbagai suku seperti suku Kampai, Panai, Malayu, 

Sikumbang, Jambak, Chaniago. 

Salah satu acara adat yang dimiliki di Nagari Kambang Timur adalah 

upacara batagak panghulu. Menurut Lisna Sandora dalam Jannah (2021:18) 

“Batagak panghulu merupakan acara adat di Minangkabau dalam rangka 

mengangkat seorang panghulu.Upacara ini diselenggarakan secara besar-

besaran dengan memotong kerbau atau sapi dan berlangsung selama satu 

minggu atau 7 hari”. Dalam melaksanakan upacara  batagak panghulu 

memiliki beberapa rangkain yaitu kesepakatan kaum, sidang sako 

pusako/sidang pengukuhan, duduak minum kopi nagari, penyembelihan sapi, 

palewahan galah, makan malapa. Pada tiap rangkain upacara adat batagak 
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panghulu memiliki berbagai jenis makanan, yang mana tiap rangkain itu 

memiliki makanan yang berbeda jenis dan jumlah seperti nasi badulang beserta 

lauk pau  knya, onde-onde, karipik pisang, kue kembang goyang, nasi lamak, 

sagun, lapek bugih, kopi dan teh. 

Berdasarkan hasil pra penelitian awal yang penulis lakukan wawancara 

dengan Datuak Jumedan Bapak Iyin pada pada 9 Juli 2022 beliau mengatakan 

bahwa dalam batagak panghulu ada beberapa jenis makanan yang harus 

dipahami karena setiap prosesi memiliki jenis makanan yang bebeda dan 

mengandung makna berkaitan dengan nilai-nilai kehidupan dalam masyarakat 

Minangkabau namun pada perkembangan zaman pelaksaan batagak panghulu 

pada saat ini, generasi muda hanya melihat dan melaksanakan acara tanpa 

memahami jenis dan makna makanan setiap proses yang dilakukan dalam 

acara. 

Menurut Datuak Manjo dengan Bapak Mursal Miyet pada 10 Juli 2022 

dalam  upacara batagak panghulu kue adat dihidangkan pada saat duduk 

minum kopi nagari sebelum prosesi pengangakatan panghulu, jenis makanan 

yang dibawa dan dihidangkan pada  upacara batagak panghulu oleh bundo 

kanduang masih berbeda-beda setiap nagari, rangkaian dari jalannya upacara 

adat batagak panghulu  dan alat apa yang digunakan untuk membawa dan 

menyajikan makanan tersebut belum ada kesepakatan dan  belum ada buku 

sumber tertulis yang digunakan sebagai pedoman, terkadang terjadi kekeliruan 

dan perbedaan pendapat antara masyarakat pada waktu upacara batagak 

panghulu. 
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Hal ini dikhawatirkan jika tidak ada buku sumber tertulis  sebagai 

pedoman tentang jenis makanan, alat yang digunakan untuk mengolah, makna 

yang terkandung dimakanan yang dibuat pada upacara batagak panghulu, 

maka upacara batagak panghulu ini akan hilang dengan bertambahnya budaya, 

adat yang masuk dan kurangnya pengalaman generasi muda dalam tradisi adat 

batagak panghulu. Pada pra penelitian awal penulis melihat upacara batagak 

panghulu di kecamatan yang sama tapi kenagariannya berbeda, ada perbedaan 

upacara batagak panghulu antara nagari tersebut. 

Adanya permasalahan di atas, maka dapat dilihat bahwa makanan adat 

juga merupakan salah satu aset budaya yang penting dan ragam budaya yang 

dipertahankan dan perlu dilestarikan.Ilmu yang diperoleh tersebut dapat 

menjadi sumber buku baca an untuk generasi berikutnya, sebab belum ada 

ketentuan tertulis yang dijadikan sebagai pedoman, sehingga dapat dipahami 

dan diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian tentang jenis dan 

makna makanan pada upacara batagak panghulu, yaitu makanan adat pada 

upacara manjalang mintuo di kenagarian lubuk gadang kecamatan sangir 

kabupaten solok selatan (Usmaul Husna, 2020). Makanan  adat  pada  acara 

mananti  marapulai di  kelurahan  campago  guguok  bulek  kecamatan 

mandiangin  koto  selayan  kota  bukittinggi (Annisa Miftahul Jannah, 2015). 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis tertarik 

melakukan penelitian tentang “Jenis dan Makna Makanan pada Upacara 

Batagak Panghulu di Nagari Kambang Timur”. 
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B. Fokus Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang yang telah diuraikan di atas, supaya 

penelitiain ini lebih terarah maka penulis memfokuskan penelitian ini pada jeni 

dibawa dan dihidangkan, jenis peralatan yang digunakan dan mengungkapkan 

makna yang terkandung dalam makanan adat pada saat upacara batagak 

panghulu di Nagari Kambang Timur Kabupaten Pesisir Selatan. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian diatas maka 

penulis merumuskan masalah yang ada yaitu: 

1. Apa saja jenis makanan yang dibawa dan dihidangkan pada upacara batagak 

panghulu di Nagari Kambang Timur? 

2. Apa saja alat yang di gunakan untuk membawa dan menghidangkan 

makanan pada upacara batagak panghulu di Nagari Kambang Timur? 

3. Apa saja makna yang terkandung dalam makanan adat pada upacara 

batagak panghulu di Nagari Kambang Timur? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Mendeskripsikan jenis makanan yang dibawa dan dihidangkan pada upacara 

batagak panghulu di Nagari Kamabang Timur. 

2. Mendeskripsikan alat yang digunakan untuk membawa dan menghidangkan 

makanan pada upacara batagak panghulu di Nagari Kambang Timur. 

3. Mengungkapkan makna yang terkandung dalam makanan adat pada upacara 

batagak panghulu di Nagari Kambang Timur. 
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E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi penulis manfaat dari penelitian ini yaitu penulis lebih memahami 

secara mendalam mengenai jenis makanan yang dibawa dan dihidangkan, 

alat yang digunakan untuk membawa dan menghidangkan makanan, 

makna yang terkandung dalam makanan adat pada upacara batagak 

panghulu di Nagari Kambang Timur. 

2. Dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh masyarakat di Nagari 

Kambang Timur khususnya pada generasi muda untuk mengetahui jenis 

makanan yang dibawa dan dihidangkan, alat yang digunakan untuk 

membawa dan menghidangkan makanan, makna yang terkandung dalam 

makanan adat pada upacara batagak panghulu. 

3. Sebagai wadah untuk memperkenalkan jenis makanan yang dibawa dan 

dihidangkan, alat yang digunakan untuk membawa dan menghidangkan 

makanan, makna yang terkandung dalam makanan adat pada upacara 

batagak panghulu di luar Nagari Kambang Timur.  

4. Dapat digunakan sebagai referensi atau pengetahuan pada lembaga yang 

terkait dalam bidang makanan seperti dinas kebudayaan dan pariwisata. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari observasi, wawancara 

dan dokumentasi maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Jenis makanan yang dibawa dan dihidangkan pada upacara batagak 

panghulu di Nagari Kambang Timur 

Jenis makanan yang dibawa oleh bundo kanduang, induak bako dan 

masyarakat adalah nasi badulang memiliki masakan bebeda-beda, isinya 

nasi putih, yang diwajibkan membawa 2 macam lauk pauk, seperti olahan 

dari ayam (goreng ayam, guali ayam, gulai ayam kuah putih). Ikan (goreng 

ikan balado, gulai ikan). Telur (goreng telur bulat balado, telur mata sapi 

pakai bawang goreng). Untuk pelengkap kerupuk jariang ada yang 

membawa dan juga tidak.  

Jenis makanan yang dihidangkan oleh sipangka (tuan rumah)  ada 

didua acara. Pertama acara minum kopi nagari ini dilaksankan malam 

sebelum pelaksanaan upacara batagak panghulu disiang harinya jenis 

makanannya berupa juadah atau jajanan adalah onde-onde, keripik pisang, 

kue kembang goyang, lapek bugih, nasi lamak jo sagun makanan ini wajib 

dihidangkan. Kedua makanan yang dihidangkan pada pelaksanan upacara 

batagak panghulu terdapat 2 jenis makanan yaitu yang wajib dihidangkan 

(nasi putih, gulai merah dagiang balapa, air putih) ini untuk para panghulu 

dan makanan tambahan (nasi putih lauk pauk: gulai ayam, goreng ikan 

balado, sayuran: gulai cubadak, gulai rabuang, kalio jariang) disajikan 

kepada tamu undangan.  
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2. Alat yang digunakan untuk membawa dan menghidangkan   makanan pada 

upacara batagak panghulu di Nagari Kambang Timur  

Alat membawa untuk makanan: dulang, tuduang saji, dalamak, 

selendang untuk mengikat dulang, cambuang pakai tutup, piring samba, 

kalau untuk alat menghidangkan makanan yang dibawa bundo kanduang 

langsung diangkat dengan dulang beserta isinya. Sedangkan alat untuk 

menghidang adalah: talam untuak manatiang, piring samba untuk meletakan 

gulai, cambuang nasi, pring kecil untuk menhidangkan juadah. 

3. Makna yang terkandung dalam makanan adat pada upacara batagak 

panghulu  

Makanan adat yang dibawa dan dihidangkan mengandung pesan-

pesan yang berkaitan dengan hubungan kepemimpinan dan social. 

B. Saran 

1. Bagi generasi muda sebagai penerus bangsa dapat mencintai sekaligus ikut 

turun berpatispasi melestarikan adat budaya dan daerah yang dimiliki.  

2. Kepada masyarakat khususnya masyarakat Nagari Kambang Timur 

Kecamtan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan mengadakan pembelajaran 

dan penyuluhan tentang makanan pada uapacra batagak panghulu agar dapat 

menggali maknanan yang dihidangkan dan  makna dari makanan adat 

terserbut.   

3. Sebaiknya masyarakat Nagari Kambang Timur memberikan dorongan dan 

motivasi dalam mempertahankan budaya daerah, agar tidak hilang seiiring 

perkembangan zaman. 
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4. Bagi peneliti menambah pengetahuan tentang makanan tradisional dan 

Rangkaian upacara batagk panghulu didaerah peneliti sendiri. 

5. Kepada penelitian selanjutnya agar penelitian kebudayaan dan makanan 

pada Upacara adat lainnya dilakukan, karena masih banyak tradisi dan 

makanan adat daerah lainnya yang harus dilestarikan dan juga membantu 

pada pemuda dan pemudi agar tidak lupa tentang warisan budaya daerahnya 

masing-masing.  

6. Kepada jurusan semoga penelitian bisa dijadikan literature untuk mata 

kuliah yang berkaitan dengan pengolahan makanan tradisional. 
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